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This research is motivated by the fact that in the process of learning Indonesian in
class, most of the media used by teachers still use conventional approaches. The
conventional approach is more teacher-centered, communication is more one-way
from teacher to student and is more about mastering concepts. Therefore, it is
necessary to provide interactive learning media that can increase students' motivation
and understanding in learning. One thing that can increase students' motivation and
understanding in learning is by using nearpod interactive media. This research was
conducted at SMA Negeri 1 Keritang. Data collection was carried out on class X
students because learning to write expository texts was studied in class X. This
research refers to the basic competencies contained in the syllabus. The time for
carrying out this research was 6 months, starting from June 2023 to January 2023. The
type of research used was research and development (R&D). The research model used
is the ADDIE development model. It is known that the significant value of the needs
questionnaire and the limited trial given to students received a significant value of
0.000. If the significant value is <0.05, then the data is correlated, whereas if the
significant value is >0.05, then the data is not correlated. From the table, the results of
the correlation of the needs questionnaire data and also limited trials using SPSS
Version 23 obtained a result of 0.000, which means the results are smaller than 0.05, so
the data is correlated. It can be concluded that the results of the needs analysis
questionnaire given by students with the results of limited trials of nearpod-based
audiovisual learning media have a correlation or relationship.
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Bahasa Indonesia.

Penelitian ini dilatarbelakangi Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas
kebanyakan media yang digunakan oleh guru masih menggunakan pendekatan
konvensional. Pendekatan konvensional lebih banyak berpusat pada guru, komunikasi
lebih banyak satu arah dari guru ke peserta didik dan lebih kepada penguasaan
konsep-konsep. Oleh karena itu, perlu disediakan media pembelajaran interaktif yang
mampu menambah motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar. Salah satu hal yang
dapat menambah motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar adalah dengan
menggunakan media interaktif nearpod. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Keritang. Pengambilan data dilakukan kepada siswa kelas X karena pembelajaran
menulis teks eksposisi dipelajari saat di kelas X. Penelitian ini merujuk dengan
komptensi dasar yang terdapat dalam silabus. Waktu pelaksanaan penelitian ini
dilakukan selama 6 bulan yaitu dimualai Juni 2023 s.d Januari 2023. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Adapun model
penelitian yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE. Diketahui nilai
signifikan dari angket kebutuhan dan uji coba terbatas yang diberikan kepada siswa
mendapatkan nilai signifikan 0,000. Apabila nilai signifikan < 0,05, maka data
berkorelasi, sedangkan apabila nilai signifikan > 0,05, maka data tidak berkorelasi.
Dari tabel tersebut hasil korelasi data angket kebutuhan dan juga uji coba terbatas
menggunakan SPSS Versi 23 didapatkan hasil 0,000, dengan arti hasilnya lebih kecil
dari 0,05, sehingga data tersebut berkorelasi. Dapat disimpulkan, hasil angket analisis
kebutuhan yang diberikan oleh siswa dengan hasil uji coba terbatas media
pembelajaran audiovisual berbasis nearpod memiliki korelasi atau berhubungan.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran

bahasa
hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik
tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya

(Alatas & Solehat, 2022). Mata pelajaran bahasa
Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis, menghargai dan

Indonesia  pada
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bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami
bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, meng-
gunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan
emosional dan sosial, menikmati dan memanfaat-
kan karya sastra untuk memperluas wawasan
dan budi pekerti.

Berkaitan dengan materi pelajaran bahasa
Indonesia, satu di antara materi yang perlu dikaji
adalah Capaian Pemelajaran (CP) yaitu: Pada
akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar
sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis,
dan dunia kerja. Peserta didik mampu
memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi informasi dari berbagai teks
tentang topik yang beragam (Ali & Sukanto,
2021). Peserta didik mampu menyintesis
gagasan dan pendapat dari berbagai sumber.
Peserta didik mampu berpartisisipasi aktif dalam
diskusi dan debat. Peserta didik mampu menulis
berbagai teks untuk menyampaikan pendapat
dan mempresentasikan serta menanggapi
informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis.
Teks yang sarat dengan informasi ini perlu
menjadi perhatian segala pihak. Pada saat ini,
segala informasi mudah diakses oleh siapa pun
dan kapan pun, baik yang terbukti kebenarannya
atau yang belum terbukti. Melalui teks eksposisi
siswa diharapkan menjadi pribadi yang kritis-
kreatif dalam menyaring segala informasi dengan
cara memunculkan argumen-argumen pada
tulisannya. Menurut Alverina et al., (20019), teks
eksposisi disajikan dengan tujuan menyodorkan
pendapat atau argumen penulis mengenai suatu
topik atau fenomena. Artinya, teks eksposisi
menjadi satu di antara format esai yang
memaparkan informasi bermuatan pandangan
atau argumen penulis mengenai topik tertentu.
Teks eksposisi juga berusaha menyuguhkan
pembaca mengenai isu yang sedang hangat dan
patut dibahas penulis. Anjarsari et al, (2020),
mengungkapkan bahwa guru dapat mengaitkan
tugas menulis teks eksposisi dengan minat
harian siswa agar dapat menghadirkan lebih
banyak kesenangan untuk mengasah kemam-
puan siswa. Perubahan sikap atas pernyataan
yang tersedia dalam teks akan diperoleh siswa
sehingga tidak hanya mendapatkan pengetahuan
dan wawasan baru (Arifin & Wardani, 2020).

Dewi et al, (2020), mengungkapkan bahwa
ketika memproduksi teks eksposisi ada dua
aspek yang mempengaruhi kesulitan siswa, yaitu

aspek internal dan eksternal. Pada aspek internal
atau dalam diri siswa kendala yang ditemukan
ketika siswa sulit menyalurkan ide serta gagasan
dalam susunan tulisan. Siswa juga belum paham
harus dari mana dan bagaimana memulai
karangan. Selain itu, hakikat teks eksposisi yang
masih belum sepenuhnya dipahami siswa. Aspek
kedua atau dari luar diri siswa ditemukan
lemahnya pengajaran guru serta kurangnya
kelengkapan mengajar. Menurut Fauziah &
Ninawati (2022), guru belum menuntut siswa
untuk berpikir secara kritis, komunikatif, dan
berkarakter. Hal itu terbukti pada setiap
pembelajaran menulis, guru hanya memfokuskan
siswa untuk membuat karangan yang bersifat
bebas dan tidak memiliki nilai pengetahuan.
Keterampilan  yang  berkualitas = mampu
membentuk guru menjadi profesional dalam
melangsungkan tugasnya dan bersamaan dengan
pemilihan media pembelajaran yang menarik.
Kondisi belajar yang aktif, efektif, dan interaktif
tentu akan terwujud sehingga penyajian materi
pelajaran dapat terlaksana sesuai tujuan yang
ingin dicapai. Karena itu, berbagai upaya guru
dapat dilakukan dengan model atau strategi yang
tepat dan menarik (Luviana et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Muarif (2021), dalam pembelajaran tugas
pendidik yang paling utama adalah mengkondisi-
kan lingkungan belajar agar dapat mendukung
terjadinya perubahan perilaku yang lebih baik
bagi siswa. Untuk mencapainya pendidik dapat
menggunakan berbagai sumber belajar untuk
mendukung proses terjadinya perubahan tingkah
laku pada siswa. Selain itu, pendidik juga harus
menggunakan  strategi ataupun  metode
pembelajaran agar siswa tertarik dan mudah
memahami materi yang akan diajarkan. Media
belajar merupakan sarana bagi guru untuk
mempermudah penyampaian ilmu pengetahuan
kepada peserta didiknya. Secara umum tujuan
penggunaan media pembelajaran  adalah
membantu guru dalam menyampaikan pesan-
pesan atau materi pelajaran kepada peserta
didiknya, agar pesan lebih mudah dimengerti,
sedangkan secara khusus media pembelajaran
bertujuan untuk memberikan pengalaman
belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga
merangsang minat peserta didik untuk belajar,
menumbuhkan sikap dan ketrampilan dalam
bidang teknologi, menciptakan situasi belajar
yang tidak mudah dilupakan, mewujudkan
situasi belajar yang efektif dan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik (Nurfadhilah et al.,
2021).
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Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas kebanyakan media yang digunakan oleh
guru masih menggunakan pendekatan
konvensional. Pendekatan konvensional lebih
banyak berpusat pada guru, komunikasi lebih
banyak satu arah dari guru ke peserta didik dan
lebih kepada penguasaan konsep-konsep. Oleh
karena itu, perlu disediakan media pembelajaran
interaktif yang mampu menambah motivasi dan
pemahaman siswa dalam belajar. Salah satu hal
yang dapat menambah motivasi dan pemahaman
siswa dalam belajar adalah dengan menggunakan
media interaktif nearpod.

Nearpod merupakan aplikasi berbasis cloud
atau platform yang relatif mudah digunakan.
Peserta didik dapat mengakses pelajaran dengan
perangkat pintar atau komputer/PC (Fitriyani,
2019). Nearpod merupakan perangkat lunak
yang sudah terintegrasi dengan sistem
pembelajaran audio visual sehingga dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran teks eksposisi
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan
menulis. Selain itu, Nearpod memiliki cara
kontrol materi yang membantu guru dalam tugas
pembelajaran  (Fridayanti et al, 2022).
Keunggulan media Nearpod juga sangat fleksibel,
dapat dioperasikan di ponsel maupun laptop,
serta dapat digunakan secara mandiri oleh siswa
atau digunakan secara bersama-sama dengan
mahasiswa yang lainnya secara live. Penilaian
berbasis Nearpod memiliki fitur agar setiap soal
tes dapat diatur berbatasan waktu. Hal tersebut
menjadikan peserta didik lebih fokus terhadap
soal dan tidak ada kesempatan untuk menyontek
(Karisma et al, 2019). Sesuai dengan hasil
penelitian McClean dan Crowe, menjelaskan
penggunaan salah satu teknologi berbasis cloud
dapat memfasilitasi pengalaman belajar yang
lebih interaktif. Dari penelitian McClean dan
Crowe ini, Nearpod telah terbukti menjadi media
yang berguna untuk meningkatkan interaktivitas
di dalam kelas (Khasanudin et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran bahasa Indonesia Diana Safitri,
S.Pd beliau mengatakan bahwa di sekolah guru
belum pernah menggunakan media pembelaja-
ran berupa media nearpod dalam proses
pembelajaran, sampai sekarang ini bahan ajar
yang digunakan guru hanya berpedoman pada
modul, buku paket, LKS dan alat peraga. tetapi
modul, buku paket, LKS dan alat peraga yang
biasa digunakan di sekolah masih kurang dalam
meningkatkan minat dan motivasi belajar
peserta didik serta kurang aktifnya peserta didik
di dalam kelas karena soal-soal pembelajaran

yang terdapat dalam modul yang digunakan
hanya berisi soal-soal saja tanpa adanya sesuatu
yang menarik yang membuat peserta didik malas
dan bosan untuk mengerjakannya. Oleh karena
itu, peneliti ingin mengembangkan sebuah media
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat,
motivasi, keaktifan dan stimulus peserta didik
yaitu dengan media ajar yang berisi soal-soal
pembelajaran yang menarik media audio visual
berbasis nearpod. Pengembangan media
pembelajaran audio visual berbasis nearpod
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar
guru dalam proses pembelajaran dan dapat
memenuhi tujuan pembelajaran peserta didik
SMA kelas X di SMA Negeri 1 Keritang. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Audio Visual Berbasis Nearpod
Pada Materi Teks Eksposisi Kelas X SMA”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Keritang. Pengambilan data dilakukan kepada
siswa kelas X karena pembelajaran menulis teks
eksposisi dipelajari saat di kelas X. Penelitian ini
merujuk dengan komptensi dasar yang terdapat
dalam silabus. Waktu pelaksanaan penelitian ini
dilakukan selama 6 bulan yaitu dimualai Juni
2023 s.d Januari 2023. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(R&D). Menurut Pradilasari & Khaldun (2019),
R&D adalah sebuah susunan tahapan-tahapan
dalam mengembangkan suatu produk yang
sudah ada sebelumnya, dan pengembangan yang
dilakukan harus dapat dipertanggungjawabkan.
Lalu Priandono & Wahyuni (2021), mengatakan
penelitian dan pengembangan adalah sebuah
metode dalam penelitian yang memiliki tujuan
agar bisa menghasilkan sebuah produk dan
untuk menguji keefektifan atau Kkelayakan
produk tersebut. Jadi penelitian ini adalah jenis
penelitian dan pengembangan atau R&D, dimana
penelitian ini akan menghasilkan sebuah media
pembelajaran yang berupa media audio visual
berbasis nearpod.

Adapun model penelitian yang digunakan
yaitu model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ADDIE merupakan proses
instruksional yang terdiri dari lima fase, yaitu
analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implemen-
tasi), dan evaluation (evaluasi) (Putri & Jusra,
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X dari sekolah menengah
pertama yang ada di kecamatan keritang. Sekolah
tersebut yaitu SMA Negeri 1 Keritang. Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik III. HASIL DAN PEMBAHASAN

kelas X SMA 1 Keritang yang mengikuti
pembelajaran di kelas yaitu 204 siswa.

Metode Pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan jenis random sederhana
(simple random sampling) yaitu teknik pengam-
bilan sampel yang memberikan kesempatan yang
sama kepada populasi untuk dijadikan sampel.
Sampel dalam penelitian ini dilakukan kepada
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Keritang.
Responden merupakan siswa yang mengisi
angket peniliaian secara daring menggunakan
google form. Peneliti melakukan uji coba produk
dengan dibantu oleh guru bahasa Indonesia SMA
Negeri 1 Keritang. Media pembelajaran
audiovisual berbasis nearpod dan form angket
penilaian disebarkan memalui grup whattsapp
kelas. Jumlah sampel yang diperoleh berjumlah
78 siswa. Data dalam penelitian ini ada tiga yaitu
data kebutuhan media pembelajaran audiovisual
berbasis nearpod, data wuji coba media
pembelajaran audiovisual berbasis nearpod dan
tes menulis teks eksposisi berbentuk keteram-
pilan, bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
dalam  penggunaan media pembelajaran
audiovisual berbasis nearpod. Sumber data
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara,
pembagian angket dan tes terbatas pada siswa.
Instrumen penelitian ini berbentuk angket dan
instumen tes (Ramadania, 2020).

Hasil perhitungan kelayakan produk dan
kepraktisan produk media audiovisual teks
eksposisi setelah dianalisis akan mendapatkan
interpretasi kelayakan dan keprakisannya. Dari
hasil penelitian akan menentukan sejauh mana
kelayakan dan kepraktisan produk media
audiovisual teks eksposisi yang akan dihasilkan
(Rohhma & Sholihah, 2021). Untuk menentukan
hubungan variabel satu dengan variabel lainnya,
maka perlu dilakukan uji korelasi. Hipotesis yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah meng-
gunakan uji korelasi pearson product momment,
dengan rumus sebagai berikut:

nZXY - (£X) (£Y) ‘
ry] =

[ {nEX2 - (EX)2) (nEY2-(EY) J

Gambar 1. Rumus Korelasi Pearson

Untuk mengetahui efektivitas media pem-
belajaran audio visual berbasis nearpod pada
materi teks eksposisi kelas X SMA, digunakan
rumus uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t
sampel berpasangan.

A. Hasil Penelitian

Media pembelajaran audiovisual menulis
teks eksposisi berbasis nearpod merupakan
media pembelajaran pada materi menulis teks
eksposisi kelas X Sekolah Menengah Atas yang
dikembangkan melalui penelitian berbasis
Research & Development (R&D). Prosedur pe-
ngembangan media pembelajaran audiovisual
menulis teks eksposisi berbasis nearpod
dilaksanakan melalui beberapa tahapan
sebelum menghasilkan media pembelajaran
yang baik dan layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Dalam prosedur
pengembangan media, model pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementa-
tion, dan Evaluation).

Tahap pertama yaitu analysis (tahap
analisis), merupakan tahapan dari analisis
kebutuhan media sebelum dikembangkan.
Pada tahap ini memuat empat cakupan, yaitu
analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis
tujuan pembelajaran, dan analisis sarana dan
prasarana. Analisis masalah dilakukan dengan
wawancara kepada guru bahasa Indonesia.
Analisis kebutuhan dilakukan menyebarkan
angket kebutuhan kepada siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dan penyebaran angket
tersebut, dapat disimpulkan sangat diperlu-
kannya media yang bisa membantu guru
menyajikan pembelajaran dengan interaktif
dan membantu siswa belajar secara mandiri
dalam materi menulis teks eksposisi.
Penggunaan media pembelajaran interaktif
menjadikan materi lebih menarik dan mudah
dipahami, membuat suasana belajar yang
menegangkan menjadi menyenangkan, dan
membantu guru menciptakan pola penyajian
yang interaktif (Shalikhah, 2017).

Tahap kedua yaitu design (desain),
merupakan tahapan merancang. Rancangan
produk disusun secara sistematis dan
mengacu kepada tahap sebelumnya. Media
pembelajaran  audiovisual menulis teks
eksposisi berbasis nearpod yang dikembang-
kan, dirancang dengan membuat outline atau
garis besar. Sebagai suatu komponen, media
pembelajaran harus sesuai dengan proses
pembelajaran secara menyeluruh (Nurrita,
2018). Oleh karena itu, rancangan ini memuat
proses pembelajaran yang disusun dalam
bagian pembuka, bagian isi, dan bagian
penutup.
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Tahap ketiga yaitu development (pengem-
bangan). Media pembelajaran audiovisual
menulis teks eksposisi berbasis nearpod yang
telah didesain, lalu digabungkan ke dalam
aplikasi nearpod. Aplikasi ini bertujuan untuk
mengekstrak media audiovisual yang masih
dalam video mentah menjadi video di aplikasi
nearpod. Kemudian, media pembelajaran
audiovisual diberikan kepada validator ahli
bahasa, ahli materi, ahli media, dan ahli
lapangan untuk dinilai kualitasnya (validasi).

Setelah media audiovisual berbasis
nearpod untuk pembelajaran menulis teks
eksposisi valid dan dinyatakan layak oleh para
ahli, peneliti melanjutkan dengan melakukan
uji coba terbatas kepada siswa. Peneliti
mengalami kesulitan saat ingin membuat
produk. Sekolah melakukan pembelajaran
secara luring tapi, penyebaran media
pembelajaran audiovisual harus dilakukan
secara daring ke siswa kelas X SMAN 1
Keritang, dengan izin yang sudah diberikan
oleh pihak sekolah. Media pembelajaran
audiovisual ini disebarkan melalui whatsapp
group yang dibuat peneliti dengan diawasi
oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia
SMAN 1 Keritang. Penyebaran media
pembelajaran audiovisual berbasis nearpod
disertai dengan penyebaran angket penilaian
siswa. Penilaian dilakukan terhadap produk
berupa media pembelajaran audiovisual
materi menulis teks eksposisi berbasis
nearpod. Media pembelajaran audiovisual ini
berisikan materi menulis teks eksposisi untuk
siswa sekolah menengah atas. Penilaian dari
siswa dilakukan hanya sebatas tanggapan dan
respon siswa selaku pengguna media
pembelajaran. Penyebaran angket penilaian
siswa dilakukan secara daring melalui google
form. Siswa yang menjadi responden
berjumlah 78 siswa. Responden merupakan
siswa yang mengisi dan mengembalikan
angket penilaian yang telah disebar.

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir
dari model pengembangan ADDIE. Pada tahap
ini disajikan penilaian produk dan umpan
balik pengembangan produk. Pada tahap ini
peneliti  melakukan analisis  terhadap
penilaian produk dan melakukan uji korelasi.
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara hasil angket analisis
kebutuhan dan hasil uji coba terbatas. Uji
korelasi ini menggunakan rumus Kkorelasi
pearson product momment.

Berdasarkan dari abel di atas dapat
diketahui:
r=YX=2971;YY=5777; ¥X2 =115173; Y2
=430663; YXY =221712;dann = 78.

Kemudian, setelah disubstitusikan ke
dalam rumus Kkorelasi pearson product
momment diperoleh:

(78) (221712)-(2971) (5777)
JU7e) (115173)- (2971)2} {(7a) (430663)- (5777)%}

r=0,704.

Selanjutnya, dilakukan uji = Kkorelasi
menggunakan SPSS.
Tabel 1. Uji Korelasi
X Y
X Pearson Correlation 1 .704™
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
Y Pearson Correlation 704" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari penghitungan manual dan tabel di atas
dapat diketahui nilai signifikan dari angket
kebutuhan dan uji coba terbatas yang
diberikan kepada siswa mendapatkan nilai
signifikan 0,000. Apabila nilai signifikan <
0,05, maka data berkorelasi, sedangkan
apabila nilai signifikan > 0,05, maka data tidak
berkorelasi. Dari tabel tersebut hasil korelasi
data angket kebutuhan dan juga uji coba
terbatas menggunakan SPSS Versi 23
didapatkan hasil 0,000, dengan arti hasilnya
lebih kecil dari 0,05, sehingga data tersebut
berkorelasi. Dapat disimpulkan, hasil angket
analisis kebutuhan yang diberikan oleh siswa
dengan hasil uji coba terbatas media
pembelajaran audiovisual berbasis nearpod
memiliki korelasi atau berhubungan.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
diperoleh nilai rata-rata kemampuan menulis
teks eksposisi siswa meningkat setelah
dilakukan treatmeant (menggunakan media
pembelajaran audio visual berbasis nearpod),
yakni mean pre-test 76.80 sedangkan mean
post-test 85.20 dengan  selisih  8,40.
Selanjutnya, efektivitas media pembelajaran
audio visual berbasis nearpod dideskripsikan
dengan hasil uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji t berpasangan berbantuan SPSS 23.
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Tabel 2. Uji T Sampel Berpasangan

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas —giatisic  Df  sig.
Hasil Pretes .181 10 .200"
Posttest 220 10 .185

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas menggunakan kolmogrov smirnof
adalah jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka
data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika
nilai signifikansinya (sig) < 0,05 maka data
penelitian tidak berdistribusi normal. Dalam
hal ini, dapat diketahui bahwasannya nilai
signifikansi untuk kemampuan menulis teks
eksposisi siswa untuk pre-test adalah 0,66 >
0,05 artinya data berdistribusi normal.
Selanjutnya nilai siginifikansi untuk
kemampuan menulis teks eksposisi post-test
adalah 0,08> 0,05 artinya data berdistribusi
normal.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene .
Statistic i1 dfz2  Sig
Hasil Based on 053 1 18 821
Mean
Based on
Median .062 1 18 .806
Based on
Median
and with .062 1 17.958 .806
adjusted
df
Based on
trimmed .062 1 18 .806
mean

Dasar pengambilan keputusan hasil uji
homogenitas yaitu, jika nilai signifikansi (sig)
pada based on mean > 0,05, maka data
homogen. Jika nilai signifikansi (sig) pada
based on mean < 0,05 maka data penelitian
tidak homogen. Berdasarkan tabel hasil uji
homogenitas di atas, data dinyatakan
homogen karena based on mean > 0,05 yaitu
0,053 > 0,05. Dasar pengambilan keputusan
dalam wuji paired t test yaitu, jika nilai
signifikansi (2 tailed) < 0,05, maka HO di tolak,
dan H1 diterima. Jika nilai signifikansi (2
tailed) > 0,05, maka HO diterima dan H1
ditolak. Berdasarkan tabel di atas, nilai
signifikansi (2 tailed) 0,00 < 0,05, artinya HO
ditolak, dan H1 diterima, yang bermakna
media pembelajaran audio visual berbasis
nearpod efektif digunakan dalam pembelaja-
ran teks eksposisi.

B. Pembahasan

Media pembelajaran audiovisual menulis
teks eksposisi berbasis nearpod yang
dikembangkan bagi siswa sekolah menengah
atas potensial digunakan sebagai salah satu
media pembelajaran bagi peserta didik dan
guru dalam proses pembelajaran. Berdasar-
kan hasil penilaian siswa pada wuji coba
tersebut. Skor rata-rata pada semua indikator
penilaian adalah 4,07 dengan presentase
81,35% dan media pembelajaran audiovisiual
menulis teks eksposisi berbasis nearpod
tergolong sangat praktis, juga potensial di-
gunakan dalam proses pembelajaran menulis
teks eksposisi. Selain itu, media pembelajaran
audiovisual menulis teks eksposisi berbasis
nearpod yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Setelah media pembelajaran audiovisual
berbasis nearpod dikatakan baik dan layak,
selanjutnya akan dilakukan tes untuk
mengetahui efektivitas media pembelajaran
audiovisual berbsis nearpod dengan meng-
ukur kemampuan siswa dalam menulis teks
eksposisi. Data didapat dari pemberian tes
menulis teks eksposisi. Data tes menulis teks
eksposisi yang berbentuk keterampilan, data
ini didapatkan dari pemberian tes yang
dilakukan dua kali, yang pertama dilakukan
pretest terlebih dahulu untuk mengetahui nilai
awal siswa, kemudian penulis mengimple-
mentasikan media pembelajaran audiovisual
berbais nearpod, lalu dilakukan postest untuk
mengetahui nilai akhir siswa. Selanjutnya,
efektivitas media pembelajaran audio visual
berbasis nearpod dideskripsikan dengan hasil
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t
berpasangan berbantuan SPSS 23.

Setelah diimplementasikan kepada
beberapa responden diketahui bahwasannya
media pembelajaran audio visual berbasis
nearpod efektif digunakan. Hal ini dapat
diketahui dari nilai rata-rata kemampuan
menulis teks eksposisi siswa meningkat
setelah dilakukan treatmeant (menggunakan
media pembelajaran audio visual berbasis
nearpod), yakni mean pre-test 76.80 sedang-
kan mean post-test 85.20 dengan selisih 8,40.
Selain itu, dapat dilihat dari hasil uji t, dimana
nilai signifikansinya itu < 0.05, sehingga dapat
dinyatakan bahwasannya media pembelajaran
audio visual berbasis nearpod ini efektiv
digunakan dalam pembelajaran khususnya
pada materi teks eksposisi.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
hasil penelitian pengembangan media
pembelajaran audiovisual berbasis nearpod
pada materi teks eksposisi kelas X SMA dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran audiovisual berbasis
nearpod untuk materi menulis teks
eksposisi divalidasi oleh validator yang
terdiri dari ahli bahasa, ahli materi, ahli
media, dan ahli lapangan. Berdasarkan
hasil penilaian beberapa validator tersebut,
diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan
media pembelajaran audiovisual berbasis
nearpod untuk materi menulis teks
eksposisi tergolong sangat baik dengan
persentase 96% untuk aspek bahasa, 90%
untuk aspek materi, 92% untuk aspek
media, dan 93,7% untuk aspek lapangan.
Media pembelajaran audiovisual menulis
teks eksposisi berbasis nearpod yang di-
kembangkan bagi siswa sekolah menengah
atas potensial digunakan sebagai salah satu
media pembelajaran bagi peserta didik dan
guru dalam proses pembelajaran. Hasil uji
validasi produk, menunjukkan bahwa
produk ini berkualitas sangat baik.

2. Kepraktisan media pembelajaran audio-
visual berbasis nearpod dianalisis dari hasil
peniliaian siswa pada tahap uji coba
terbatas. Dapat diketahui skor rata-rata
penilaian siswa pada aspek kelayakan isi
adalah 4,40. Pada aspek Kketerbacaan
bahasa mendapat skor rata-rata 4,06. Pada
aspek penyajian materi mendapat skor
rata-rata 4,11. Pada aspek kegrafisan
mendapat skor rata-rata 4,26. Skor rata-
rata pada semua aspek penilaian adalah
4,07 dan media pembelajaran audiovisiual
menulis teks eksposisi berbasis nearpod
tergolong sangat praktis. Berdasarkan uji
coba tersebut, media pembelajaran
audiovisual menulis teks eksposisi berbasis
nearpod tergolong sangat praktis dan
potensial digunakan dalam proses pem-
belajaran menulis teks eksposisi.

3. Setelah diimplementasikan kepada bebe-
rapa responden diketahui bahwasannya
media pembelajaran audio visual berbasis
nearpod efektif digunakan. Hal ini dapat
diketahui dari mean pre-test dan post-test.
Dimana mean pre-tesnya adalah 76.80 dan
mean post-testnya adalah 85.20. Selain itu,
dapat dilihat dari hasil uji t, dimana nilai

signifikansinya itu < 0.05, sehingga dapat
dinyatakan bahwasannya media pembela-
jaran audio visual berbasis nearpod ini
efektif digunakan dalam pembelajaran
khususnya pada materi teks eksposisi.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan dan saran sebagai berikut:

1. Media pembelajaran audiovisual menulis
teks eksposisi berbasis nearpod sebagai
produk dalam penelitian ini secara
langsung dapat diimplementasikan dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya pada materi menulis teks
eksposisi untuk siswa kelas X pada tingkat
sekolah menengah atas. Media dapat
diguanakan semaksimal mungkin agar
lebih mudah dalam memahami materi serta
lebih semangat dalma proses pembelaja-
ran.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan oleh peneliti lainnya, Uji
coba sebaiknya dilakukan dengan variabel
yang berbeda contohnya dalam pengem-
bangan media pembelajaran audiovisual
menulis teks eksposisi dengan berbasis
wordwall, quiziz, dan sebagainya.
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